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Info Artikel Abstrak

Diterima: 25 Januari 2022 Keaktifan siswa membantu tercapainya keberhasilan proses
Direvisi: 30 April 2022 pembelajaran. Adanya pembelajaran daring cenderung merubah
Diterbitkan: 28 Mei 2022 keaktifan siswa. Penelitian ini bertujuan mengetahui keaktifan

siswa dalam pembelajaran daring pada masa pandemi Covid-19
di SMA Muhammadiyah 4 Yogyakarta. Penelitian deskriptif

Keywords: - kualitatif ini melibatkan subjek siswa kelas X1 MIPA 1 dan XI
Aktivitas siswa, Pandemi Covid- MIPA 2 yang berjumlah 43 orang. Instrumen penelitian
19, Pembelajaran online menggunakan kuesioner. Hasil analisis menunjukkan aktivitas

visual 73,7%, aktivitas mendengar 73,7%, aktivitas oral/lisan
42,1%, aktivitas menulis 47,4%, dan aktivitas mental 52,6%.
Aktivitas kegiatan pembelajaran kelas X1 MIPA 1 yaitu 57,9%
dengan kriteria kurang baik. Siswa dalam pembelajaran daring
cenderung hanya mendengarkan penjelasan guru, jarang
melakukan interaksi dengan guru, mengemukakan/pendapat
dan bertanya.
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PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan salah satu kebutuhan dalam kehidupan bermasyarakat karena
memberi perubahan dalam diri setiap individu. Menurut Undang-undang No. 20 Tahun 2003 Pasal
3 mengenai Sistem Pendidikan disebutkan bahwa pendidikan nasional berfungsi mengembangkan
kemampuan dan membentuk sifat manusia serta peradaban bangsa yang memiliki martabat,
mengembangkan pengetahuan siswa agar menjadi manusia beriman, berilmu, cakap, kreatif, serta
bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa. Pandemi Covid-19 telah berpengaruh terhadap sistem
pendidikan nasional. Berbagai kebijakan untuk menyelamatkan pendidikan nasional dilakukan
antara lain menerapkan kegiatan pembelajaran secara daring atau proses pembelajaran dilakukan di
rumah masing-masing (Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2020).

Kegiatan pembelajaran daring dilakukan dengan menggunakan E-learning ataupun aplikasi
pembelajaran lainnya. Kegiatan pembelajaran secara umum dapat diartikan sebagai proses interaksi
antara guru, siswa, dan lingkungan belajar. Kegiatan belajar diperlukan untuk meningkatkan
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kompetensi dari siswa. Masa pandemi Covid-19 menuntut siswa untuk melakukan pembelajaran
daring melalui platform yang disediakan oleh sekolah ataupun penyedia aplikasi. Pembelajaran
daring dapat dilakukan meskipun siswa dan guru tidak berada dalam ruang yang sama (Sulistio,
2021). Bentuk pembelajaran daring sudah ada sejak lama. Berbagai negara telah melakukan
pembelajaran daring sebagai salah satu kegiatan pembelajaran.

Pembelajaran daring berlangsung dengan bantuan jaringan internet. Oleh karena itu, proses
pembelajaran secara daring dapat berlangsung secara fleksibel. Siswa dapat memiliki keleluasaan
dalam belajar karena dapat dilakukan waktu sesuai kondisi masing-masing (Saifuddin, 2018).
Pembelajaran secara daring diharapkan dapat berjalan dengan efektif melalui dukungan model,
media dan fasilitas peralatan. Keaktifan siswa dalam pembelajaran daring dapat dikaji dalam
beberapa aspek (Halik & Aini, 2020). Aspek tersebut antara lain: aspek aktivitas visual, aktivitas
lisan, aktivitas mendengar, aktivitas menulis, aktivitas emosional, serta aktivitas mental. Akan
tetapi, dalam penelitian Halik & Aini, belum terlihat desain informasi bentuk pembelajaran yang
digunakan.

Bentuk pembelajaran daring maupun tools yang digunakan dapat mempengaruhi keaktifan
siswa dalam mengikuti pembelajaran daring. Kegiatan pembelajaran daring di SMA
Muhammadiyah 4 Yogyakarta dilakukan dengan berbagai aplikasi sebagai penunjang proses
pembelajaran jarak jauh (PJJ) seperti Zoom, Google meeting, dan mupatbelajar.ac.id. Perubahan
kegiatan pembelajaran secara drastis membuat guru dan siswa harus bisa beradaptasi karena tidak
semua siswa dan guru terbiasa melakukan pembelajaran secara daring, apalagi guru yang belum
sepenuhnya menguasai teknologi yang ada (Anugrahana, 2020). Perubahan kebiasaan belajar saat
ini menjadikan salah satu kendala bagi siswa, karena selama ini siswa tidak terbiasa melakukan
proses pembelajaran secara daring. Oleh karena itu, siswa perlu untuk membiasakan diri dengan
proses pembelajaran yang baru agar siswa dapat menjalankan proses pembelajaran secara maksimal
dalam daya serap materi pembelajaran dan keaktifan belajar siswa (Purwanto et al., 2020).

Keterlibatan siswa dalam belajar, dibutuhkan berbagai pendukung di dalam proses
pembelajaran, yaitu dari sudut siswa, guru, situasi belajar, program belajar dan dari sarana dan
prasarana belajar (Bahri & Corebima, 2015; Chodkiewicz & Boyle, 2014). Keaktifan dipengaruhi
oleh berbagai macam faktor yaitu membuat tertarik pada materi belajar atau siswa menjadi
termotivasi sehingga menimbulkan sifat aktifnya (Harleni & Asniar, 2021). Salah satu cara
meningkatkan keaktifan yaitu dengan mengenali keadaan siswa yang kurang terlibat dalam proses
pembelajaran. Keaktifan siswa di SMA Muhammadiyah 4 Yogyakarta dalam mengikuti
pembelajaran biologi secara daring perlu dikaji sebagai salah satu bentuk evaluasi dalam sebuah
proses pembelajaran.

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif. Penelitian dilaksanakan pada 17-24
Desember 2021. Penelitian dilakukan di SMA Muhammadiyah 4 Yogyakarta. Subyek pada
penelitian ini adalah siswa kelas XI MIPA 1 dan XI MIPA 2 vyang berjumlah 43 orang. Subjek
penelitian terdiri atas 20 orang laki-laki dan 23 orang perempuan. Instrumen keaktifan siswa yang
digunakan diadaptasi dari Halik & Aini (2020) yang mencakup beberapa aspek yaitu: aspek
aktivitas visual, aktivitas berbicara/lisan, aktivitas mendengarkan, aktivitas menulis, aktivitas
emosional, serta aktivitas mental dalam proses pembelajaran yang sudah dilakukan uji validitas
dengan reliabilitas (0,922). Aktivitas siswa dalam pembelajaran daring diketahui melalui platform
mupat belajar. Data yang dapatkan dianalisis menggunakan rumus 1.

p =-X100% (1)

Persentase (p) didapatkan melalui penghitungan jumlah respons siswa atau frekuensi (F) dibagi
dengan skor ideal (N) dari seluruh item (Sugiyono, 2012). Hasil persentase selanjutnya diubah
dalam bentuk kriteria dengan mengacu pada Tabel 1.
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Tabel 1
Kriteria Penilaian Lembar Pengamatan Aktivitas Belajar Siswa

Persentase Hasil Kriteria Hasil
90% - 100% Sangat baik

80% - 89% Baik

65% - 79% Cukup baik

55% - 64% Kurang baik

0% - 54% Sangat kurang baik

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil analisis keaktifan siswa SMA Muhammadiyah 4 Yogyakarta dalam pembelajaran biologi
secara daring di masa pandemi Covid-19 dibagi dalam beberapa bentuk aktivitas sebagaimana
tersaji pada Tabel 2. Aktivitas keaktifan terdiri dari: aktivitas visual, aktivitas oral/lisan, aktivitas
mendengar, aktivitas menulis, dan aktivitas mental.

1. Aktivitas visual
Aktivitas visual ini mencakup membaca sumber belajar dan materi sebelum mengerjakan tugas,
memperhatikan guru dalam menjelaskan materi. Pada data yang diperoleh menunjukkan bahwa
siswa selalu memperhatikan guru ketika sedang menjelaskan materi. Ketika pembelajaran daring
siswa mengakses platform mupatbelajar.ac.id sebagai sarana belajar.

2. Aktivitas oral/lisan
Aktivitas oral/lisan meliputi aktif dalam bertanya dan menyampaikan pendapat dalam berdiskusi di
kelas. Hal ini disebabkan karena kurangnya keberanian siswa dalam berbicara, sehingga siswa
kurang aktif dalam menyampaikan informasi maupun pendapat terkait materi yang telah dipelajari.

3. Aktivitas mendengar
Aktivitas mendengar meliputi mendengarkan perintah guru dan menyimak guru saat menjelaskan
materi. Aktivitas tersebut dipengaruhi oleh cara guru dalam menjelaskan materi dan adanya umpan
balik. Dengan demikian, aktivitas mendengar siswa meningkat.

4. Aktivitas menulis
Aktivitas menulis mencakup siswa mengerjakan tugas dengan baik dan benar dan mencatat materi
yang sedang diajarkan oleh guru. Capaian ini disebabkan antara lain karena desain pembelajaran
daring yang digunakan belum banyak mendorong siswa untuk menulis dan keterlambatan dalam
mengumpulkan tugas.

5. Aktivitas mental
Aktivitas mental yang dimaksudkan ialah siswa percaya diri untuk mengemukakan pendapat.
Rendahnya aktivitas mental dipengaruhi oleh tingkat kesulitan siswa dalam menyelesaikan masalah
di lingkungan sekolah dan rasa malas yang dimiliki siswa sehingga berpengaruh terhadap
menyampaikan pendapat saat berdiskusi.

Tabel 2

Hasil Pengukuran Aktivitas Siswa
Aspek/jenis Aktivitas Hasil Kategori
Aktivitas visual 73,7% Cukup baik
Aktivitas oral/lisan 42,1% Sangat Kurang baik
Aktivitas mendengar 73,7% Cukup baik
Aktivitas menulis 47,4% Sangat Kurang baik
Aktivitas mental 52,6% Sangat kurang baik
Rata-Rata 57,9 Kurang baik

(Sumber: Purwanto, 2012)

Kegiatan merespons dalam pembelajaran menjadi suatu indikasi keberhasilan dalam proses
belajar mengajar. Siswa sebelum mengikuti kegiatan pembelajaran dapat mempersiapkan gagasan
materi untuk ditanyakan, mengemukakan pendapat, ataupun untuk menjawab pertanyaan dari guru
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(Aini et al., 2018). Ciri-ciri siswa aktif dalam pembelajaran dapat diamati pada keberanian siswa
dalam mengungkapkan ide, pikiran, keinginan, perasaan, dan kemauan. Proses pembelajaran
merupakan suatu aktivitas fisik, mental, emosional, dan intelektual, seharusnya aktivitas tersebut
saling mengikat dan terlibat secara bersama-sama. Siswa dikatakan aktif dalam kegiatan
pembelajaran tidak hanya ditunjukkan dalam bentuk fisik misalnya presensi, menyelesaikan tugas,
membaca, menulis atau mendengarkan penjelasan guru. Akan tetapi, siswa dituntut aktif dalam
proses pemecahan suatu masalah, membuat keputusan, menganalisis, atau mengingat sehingga
melibatkan psikis ataupun mental dan emosional.

Kegiatan pembelajaran siswa juga dituntut untuk memiliki keterampilan keaktifan siswa
sehingga apabila siswa menjadi suatu objek pada proses belajar nantinya akan terlibat aktif. Faktor
yang berpengaruh dalam keaktifan siswa misalnya keterampilan mengelola kelas dan gaya
mengajar yang dilakukan oleh guru (Kang'ahi et al., 2012). Selama pandemi Covid-19 guru kurang
bervariasi dalam menggunakan metode pembelajaran. Hal ini yang membuat siswa merasa
terbebani terkadang siswa telah mengerjakan semua tugas-tugas yang diberikan oleh guru tetapi
tidak paham materi yang diberikan. Hal tersebut dikarenakan guru hanya memberikan dan
menjelaskan materi kemudian memberikan tugas dan dikerjakan ataupun diselesaikan oleh siswa.

Upaya peningkatan pemahaman siswa yang dilakukan oleh guru salah satunya adalah
dengan penguatan. Penguatan merupakan pemberian perilaku positif yang ditujukan langsung
kepada siswa, sehingga memberikan dampak yang positif seperti antusias dan aktif dalam kegiatan
pembelajaran (Halik & Aini, 2020). Penguatan yang diberikan tepat sasaran dan teknik pelaksanaan
yang baik dapat meningkatkan perhatian siswa, membangkitkan, menumbuhkan rasa percaya diri,
dan memelihara perilaku yang kondusif dalam proses belajar mengajar (Aini et al., 2018). Tingkat
keaktifan siswa yang semakin tinggi mengakibatkan semakin besar hasil belajar yang dicapai
(Wininger & Norman, 2005; Yunita et al., 2014). Hasil penelitian yang diperoleh didukung dengan
pendapat guru. Siswa dalam mengikuti pembelajaran daring cenderung pasif bertanya terkait materi
yang dijelaskan guru. Selain itu, siswa merasa malas ketika menyampaikan pendapat pada kegiatan
diskusi secara daring. Hal tersebut menunjukkan bahwa pembelajaran daring yang dilakukan pada
saat pandemi Covid-19 kurang efektif dan belum memberikan pemahaman kepada siswa. Kegiatan
pembelajaran daring perlu memperhatikan beberapa hal. Perhatian utama terletak pada bagaimana
menciptakan keterampilan belajar siswa, komunikasi siswa antara guru dengan orang tua, dan
mengembangkan kemandirian siswa dalam belajar di rumah selama pandemi Covid-19.

Halik & Aini (2020) menyatakan bahwa pembelajaran daring menuntut siswa agar dapat
mengatur waktu belajar dan mengarahkan dirinya sendiri secara mandiri. Terdapat 4 komponen
utama dalam membangun budaya belajar: (1) siswa dituntut mampu mengatur waktu secara mandiri
dengan pendekatan sesuai dengan kemampuannya, sehingga siswa mampu memotivasi dan
mengarahkan dirinya sendiri, (2) guru dapat memfasilitasi dan mengembangkan ketrampilan, dan
pengetahuan yang dibutuhkan oleh siswa, (3) guru menyediakan media pembelajaran yang
memadai dan dapat memudahkan siswa pada proses belajar mengajar, (4) guru memfasilitasi
pembelajaran yang kreatif dan inovatif. Kesuksesan suatu model atau media pembelajaran dapat
dipengaruhi oleh lingkungan belajar dan karakteristik siswa serta pemahaman siswa mengenai cara
belajar. Lingkungan belajar merupakan kualitas pengajaran yang diberikan oleh guru efektif dalam
mencapai tujuan pembelajaran tersebut.

Hasil penelitian ini menggambarkan bahwa ada tuntutan kepada para guru untuk lebih
berperan aktif dalam mengevaluasi efektivitas pembelajaran daring yang dilakukan selama pandemi
Covid-19 dan seterusnya, serta disesuaikan dengan kebutuhan belajar. Perencanaan dan
perancangan kegiatan pembelajaran perlu dilakukan dengan yang baik agar dapat tercapai tujuan
pemenuhan aspek-aspek pembelajaran seperti moral, pengetahuan, dan kecerdasan, keterampilan,
serta estetika. Hal ini penting dilakukan dan diperhatikan oleh sekolah, karena perubahan
pembelajaran tatap muka ke pembelajaran daring secara tidak langsung dapat mempengaruhi daya
serap pemahaman siswa. Upaya guru dalam meningkatkan keaktifan siswa dalam belajar dalam
dilakukan dengan berbagai cara, salah satunya dengan memberikan penguatan dalam proses
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pembelajaran dengan memberikan kontribusi meningkatkan keaktifan belajar siswa (Aini et al.,
2018). Pemberian penguatan ditujukan kepada perilaku positif yang ditampilkan siswa ketika
kegiatan belajar. Hal ini diharapkan dapat memberikan dampak positif yaitu siswa menjadi antusias
dan aktif dalam kegiatan belajar.

KESIMPULAN

Keaktifan belajar siswa dalam mengikuti pembelajaran daring masih kurang, baik pada
aktivitas secara visual, oral/lisan, mendengar, menulis, maupun mental. Kurangnya keaktifan siswa
berindikasi pada rendahnya hasil belajar siswa selama pembelajaran daring di masa pandemi Covid-
19. Diperlukan upaya untuk meningkatkan keaktifan siswa melalui berbagai desain pembelajaran
yang terstruktur dan memanfaatkan karakteristik siswa.
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